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Kakao, periode 23 September - 27 September 2013 

Setelah pergerakan harga yang landai pada akhir pekan sebelumnya, Jum’at (20/9), maka pada 

transaksi awal pekan keempat September 2013, Senin (23/9) untuk kontrak pengiriman 

Desember 2013, harga terdongkrak dalam kisaran 0,3 persen atau berada di level US$2.616 per 

ton di ICE. Sementara itu, kakao untuk pengiriman bulan yang sama naik 0,3 persen menjadi £ 

1.705 ( $ 2.737 ) per ton di NYSE Liffe. 

 

Kenaikan harga dipicu besarnya tingkat permintaan terhadap kakao, terutama untuk Oktober atau 

November. Menurut data Cocoa Merchants  Association of America menunjukkan rasio 

permintaan berada di level 2,7 atau $ 7.010 per ton.  

 

Hingga transaksi Selasa (24/9), harga kakao terus merangkak naik di New York pascaprediksi 

panen di Pantai Gading, produsen terbesar, yang diperkirakan produknya bakal menurun karena 

cuaca yang tak bersahabat. Menurut data dari Accuweather.com Selasa (24/9), badai dari Pantai 

Gading menuju Nigeria dan Kamerun meningkatkan curah hujan mulai 25 September. Sepanjang 

tahun ini harga kokoa melonjak 17% karena spekulasi pasar bahwa produksi tak akan mencukupi 

permintaan. 

 

Banyak pelaku pasar kakao memprediksi, cuaca adalah faktor terbesar yang mempengaruhi 

pasar. Semakin kering cuaca, estimasi produksi makin turun. Pada penutupan Selasa (24/9), 

harga kakao untuk pengiriman Desember 2013, tercatat naik 0,08% menjadi US$2.610 per ton di 

ICE Futures New York, AS.  

 

Namun, pergerakan pada Rabu (25/9) mengalami kontraksi. Harga kakao berjangka untuk 

kontrak pelepasan Desember 2013 mengalami penurunan 0.3 persen ke posisi US$2603 per 

metric ton. Kendati Indonesia merupakan produsen Kakao terbesar ketiga di dunia setelah Pantai 

Gading dan Ghana, namun dari sisi produktivitasnya masih tertinggal oleh negara-negara lain. 

Hal itu disebabkan pemerintah tidak memiliki anggaran yang besar untuk bisa mendukung 

produktivitas para petani kakao. 

 

 



Sementara itu, di Tanah Air, pada perdagangan Kamis (26/9), dilaporkan terjadi penurunan nilai 

ekspor kakao Sumatera Utara (Sumut) tahun ini sebesar 33, 2 persen atau menjadi 48,544 juta 

dolar AS disebabkan krisis global. Krisis global membuat permintaan dan harga jual kakao 

melemah sehingga volume dan nilai ekspor Sumut turun. 

 

Namun, pada transaksi akhir pekan, Jum’at (27/9), harga kakao kembali naik untuk hari kedua di 

New York karena permintaan dari pembuat cokelat lebih dari kompensasi untuk penjualan biji 

dari produsen atas Pantai Gading. Persediaan kakao lebih dari 135.000 metrik ton di musim 

2013-14 mulai bulan depan. Sehingga harga di ICE futures diperdagangkan di level antara US$ 

2.500 - US$2.800 per ton  Sementara volume perdagangan berjangka 48 persen lebih rendah dari 

rata-rata untuk 100 hari terakhir untuk kali ini hari. Menurut data yang dikumpulkan Bloomberg . 

Kakao untuk pengiriman bulan yang sama naik 0,3 persen menjadi £ 1.703 (US$ 2.740 ) per ton 

di NYSE Liffe di London . 

 


